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Abstrak 

Kerusakan-kerusakan pada jalan yang sering dijumpai 

disebabkan karena beberapa hal yang antara lain 

kesalahan desain, kesalahan pelaksanaan dan 

pengawasan, kesalahan pemanfaatan, serta kesalahan 

yang tak terduga lainnya. Dalam pembangunan jalan 

diperlukan pengendalian mutu  agar kualitas dari 

suatu pekerjaan dapat sesuai dengan spesifikasi. 

Dengan pengendalian mutu yang baik dapat 

memberikan pelayanan sesuai dengan umur rencana. 

Pengendalian mutu sebaiknya dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien seperti tepat waktu dan peka 

terhadap penyimpanan, terpusat pada masalah, 

mampu mengkomunikasikan masalah dan lainnya. 

Beberapa metode yang dipakai dalam pengendalian 

mutu seperti pengecekan dan pengkajian, pemeriksaan 

dan uji kemampuan peralatan. Beberapa program 

penanganan dalam pelaksanaan konstruksi jalan yaitu 

pembangunan jalan baru dimana belum ada jalan atau 

masih sederhana yang perlu disesuaikan dengan 

kondisi lalu lintas. Pengumpulan data dan informasi 

menggunakan data sekunder yang diambil dari 

referensi-referensi yang ada di jurnal maupun buku. 

Banyak proyek-proyek pekerjaan jalan yang 

mengalami kerusakan dini pada proyek yang 

dilaksanakan. Hal ini terjadi karena masih banyak 

proyek yang lemah akan spesifikasi pengendalian mutu 

yang baik dan pelaksanaan pengendalian mutu secara 

baik dan tegas. 

 

Kata kunci - pengendalian mutu, konstruksi jalan 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Banyak dijumpai terjadinya kerusakan– kerusakan 

dini atau terlalu cepat pada jalan-jalan yang baru 

dibangun ataupun ditingkatkan khususnya kerusakan 

pada konstruksi perkerasan. Kerusakan dini dapat 

disebabkan karena beberapa hal yang antara lain 

kesalahan desain, kesalahan pelaksanaan dan 

pengawasan, kesalahan pemanfaatan, serta kesalahan 

yang tak terduga lainnya.  

 Dalam pembangunan jalan diperlukan suatu 

pengendalian mutu agar kualitas dari suatu pekerjaan 

sesuai dengan spesifikasi. Pengendalian mutu 

pekerjaan perkerasan dilapangan merupakan hal yang 

sangat penting untuk menunjang kualitas hasil akhir 

perkerasan jalan. Dengan  pengendalian  mutu  yang  

baik  dapat  memberikan  pelayanan  sesuai dengan   

umur   rencana. Untuk   mendapatkan   mutu   bahan   

dan   pelaksanaan   yang memenuhi persyaratan 

spesifikasi teknik banyak hal yang harus diperhatikan, 

terutama kemampuan sumber daya manusia yang 

benar-benar profisional dalam  mengelola manajemen  

mutu.  Kemampuan atau keterampilan melakukan 

pengujian dan pelaporan yang benar merupakan kunci 

kesuksesan dalam pengendalian mutu. Oleh karena itu 

pada penelitian ini akan dibahas tentang pengendalian 

mutu pada konstruksi jalan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi pada 

jalan yang baru dibangun yang belum memenuhi 

persyaratan spesifikasi teknik sehingga diperlukan 

suatu pengendalian mutu pada pekerjaan konstruksi 

jalan. 

 

C. Batasan Penelitian 

Memperoleh ilmu yang lebih luas tentang 

pengendalian mutu serta menjadi bahan pengetahuan 

serta referensi dan sumber acuan untuk bidang kajian 

yang sama. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Menganalisis dan mengidentifikasi suatu 

pengendalian mutu dalam pekerjaan konstruksi jalan 

agar kualitas dari suatu pekerjaan sesuai dengan 

spesifikasi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Memperoleh ilmu yang lebih luas tentang 

pengendalian mutu serta menjadi bahan pengetahuan 

serta referensi dan sumber acuan untuk bidang kajian 

yang sama. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan data dan informasi menggunakan 

data sekunder yang diambil dari referensi-referensi 

yang ada di jurnal maupun buku. 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Daftar Defect and Deficiencies Dari Beberapa 

Proyek Jalan 

a. Proyek Jalan Tol Jakarta-cikampek [11] 

• Lubang kecil yang dilalui, jalur selatan 

• Kerusakan permukaan jalan 

• Retak pada bagian samping jalan 

b. Proyek Peningkatan Jalan Ciawi-Cianjur [11] 

• Lubang pada bahu jalan 

• Material di tepi jembatan belum selesai di kedua 

sisi 

c. Proyek peningkatan jalan Allu-Jeneponto-

Bantaeng [11] 

• Retak kecil 

• Tekstur kasar dan lubang kecil 

• Teksture kasar dan warna kecoklatan 

d. Proyek Lapis Ulang Jalan Tol Surabaya-Gempol- 

Paket I [11] 

• Retak rambut 

e. Proyek Pembangunan Jalan Tol Gempol-Panda 

[12] 

• Sealent belum dikerjakan 

• Sealent arah memanjang dan melintang yang 

sudah dikerjakan sebagian besar belum 

pebuh/merata 

• Sealent tidak rapi 

• Nat pada kerb belum dikerjakan 

• Rigid terjadi crack 

• Pemasangan guard rail tidak sempurna 

• Marka bahu jalan belum dikerjakan 

• Sambungan kerb tidak rata dan spasi pada kerb 

belum dikerjakan 

• Guard rail kurang naik 

• Permukaan atas MCB tidak rata 

 

B. Pengendalian Mutu 

Ada beberapa hal yang selama ini disinyalir sebagai 

penyebab kualitas yang kurang memadai dari hasil 

industri konstruksi jalan yang antara lain adalah 

kekurangmampuan kontraktor, konsultan maupun 

unsur manajemen proyek. Adapun keterkaitan dari 

kualitas pekerjaan yang diharapkan dengan persyaratan 

atau spesifikasi teknis. 

Persyaratan teknis meliputi : 

• Deskripsi atau lingkup pekerjaan 

• Pekerjaan lain yang terkait 

• Bahan atau material 

• Metode pelaksanaan dan peralatan 

• Syarat hasil akhir dan pengendalian mutu 

• Cara pengukuran hasil akhir 

• Cara Pembayaran 

Dengan adanya Defect and Deficiencies pada suatu 

proyek pekerjaan jalan maka, adanya masalah terkait 

pengendalian pada proyek tersebut. Ada dua hal yang 

menjamin quality control (pengendalian mutu) dapat 

berjalan dengan baik dan menghasilkan mutu 

pelaksanaan proyek yang baik pula. 

• Spesifikasi pengenalian mutu yang baik 

• Pelaksanaan pengendalian mutu secara baik dan 

tegas. 

Melalui pengamatan secara umum proyek 

pekerjaan jalan yang masih lemah dalam dua hal 

tersebut. Keadaan yang terjadi merupakan salah satu 

penyebab utama dari timbulnya kerusakan dini dari 

proyek-proyek jalan yang baru selesai dikerjakan. 

a. Kondisi Quality Control yang ada 

Dari refenrensi yang ada dimana banyaknya 

kejadian kerusakan pada proyek jalan terdapat 

kelemahan dan kekurangan dari spesifikasi quality 

control yang dimaksud. Hal ini membawa dampak 

pada kualitas pekerjaan jalan. Kelemahan dan 

kekurangan antara lain: 

- Terlalu banyak ketentuan dalan bentuk “akan 

ditetapkan direksi” 

- Terlalu banyak ketentuan yang tidak lengkap 

dari segi “struktur spesifikasi pengendalian 

mutu”. 

- Ada beberapa jenis pemeriksaan penting yang 

tidak tercantum ketentuannya. 

- Terdapat ketidak sesuaian antara peralatan 

pemeriksaan mutu baik laboratorium maupun 

lapangan.  

 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Banyak proyek-proyek pekerjaan jalan yang 

mengalami kerusakan dini pada proyek yang 

dilaksanakan. Hal ini terjadi karena masih banyak 

proyek yang lemah akan spesifikasi pengendalian mutu 

yang baik dan pelaksanaan pengendalian mutu secara 

baik dan tegas.  

 

B. Saran 

Untuk tercapainya sasaran dari kegiatan 

pengedalian dan penjaminan mutu, maka tahapan dan 

pelaksanaan suatu kegiatan proyek pekerjaan jalan, 

harus sesuai dengan perencanaan mutunya. 
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